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BAB 1
PENDAHULUAN.

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah

membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi dan menyampaikan

pendapat di ruang publik. Media sosial seperti Twitter, Facebook, dan Instagram Kkini

menjadi sarana utama bagi masyarakat untuk menyuarakan opini terhadap berbagai isu,

termasuk kebijakan publik vang dikeluarkan oleh pemerintah. Fenomena ini menjadikan
media sosial sebagai sumber data yang sangat besar dan dinamis, sehingga
memungkinkan dilakukan analisis terhadap opini masyarakat secara real-time dengan

pendekatan berbasis data (Patil & Atique, 2020).

Keberadaan media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,

tetapi juga sebagai platform partisipasi publik dalam proses demokrasi. Masyarakat

dapat dengan mudah menyampaikan kritik, dukungan, maupun aspirasi terhadap

kebijakan pemerintah tanpa batasan ruang dan waktu. Hal ini menyebabkan

meningkatnya volume data teks yang mengandung opini publik, yang apabila tidak
diolah dengan baik akan sulit dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi kebijakan

(Septianingrum & Irawan, 2021).

Pemahaman terhadap persepsi masyarakat dalam konteks kebijakan publik,

menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi

kebijakan tersebut. Kebijakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau tidak mendapat

dukungan masyarakat berpotensi mengalami penolakan. Oleh karena itu, analisis

sentimen menjadi salah satu pendekatan vang dapat digunakan untuk memahami opini

publik secara sistematis dan terukur (Akbar et al., 2021).

Analisis sentimen merupakan bagian dari text mining yang bertujuan untuk

mengidentifikasi polaritas opini dalam suatu teks, apakah bersifat positif, negatif, atau

netral. Teknik ini banyvak digunakan dalam berbagai bidang seperti pemasaran, politik,
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dan kebijakan publik. Dalam penelitian ini, analisis sentimen digunakan untuk mengkaji

respon masyarakat terhadap kebijakan pemerintah yang diungkapkan melalui media




Salah satu metode yang sering digunakan dalam analisis sentimen adalah Naive
Bayes. Metode ini merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilistik yang
menggunakan Teorema Bayes dengan asumsi independensi antar fitur. Meskipun
sederhana, metode ini memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi dan efisien dalam
pengolahan data teks dalam jumlah besar (Mathapati et al., 2017).

Keunggulan utama metode Naive Bayes terletak pada kemampuannya dalam
menangani data berdimensi tinggi dengan waktu komputasi yang relatif cepat. Hal ini
menjadikannya cocok untuk digunakan dalam analisis data media sosial yang jumlahnya
sangat besar dan terus bertambah. Selain itu, metode ini juga mudah diimplementasikan
dan tidak memerlukan parameter yang kompleks (Akbar et al., 2021).

Namun demikian, analisis sentimen pada media sosial memiliki tantangan
tersendiri, seperti penggunaan bahasa informal, slang, singkatan, serta adanya
ambiguitas dan sarkasme dalam teks. Hal ini dapat mempengaruhi akurasi hasil
klasifikasi jika tidak ditangani dengan baik melalui tahap preprocessing dan pemilihan
fitur yang tepat (Septianingrum & Irawan, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan metode Naive Bayes
dalam analisis sentimen memberikan hasil yang cukup baik, terutama ketika
dikombinasikan dengan teknik ekstraksi fitur seperti TF-IDF. Metode ini mampu
meningkatkan representasi teks sehingga mempermudah proses klasifikasi (Khomsah,
2020).

Dalam konteks Indonesia, penggunaan media sosial sebagai sumber data
penelitian semakin meningkat karena tingginya jumlah pengguna aktif. Hal ini
memberikan peluang besar untuk melakukan analisis sentimen terhadap berbagai isu
nasional, termasuk kebijakan publik yang berdampak luas terhadap masyarakat (Patil &
Atique, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik menggunakan metode Naive Bayes,
dengan harapan dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai persepsi
masyarakat serta menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan

yang lebih efektif.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang berkaitan
dengan analisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik di media sosial.

Rumusan masalah ini menjadi dasar dalam menentukan arah penelitian serta metode

yang digunakan dalam proses analisis data (Akbar et al., 2021).




Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup aspek teknis dan
analitis yang bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai

sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai hasil yang ingin dicapai
melalui proses penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, tujuan utama adalah
untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik menggunakan

metode Naive Bayes berbasis data media sosial {Akbaretal;2024H)-




Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

bidang analisis data dan kebijakan publik.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam bidang data

mining dan analisis sentimen {(Akbar-et-al;2021)-

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi

berbasis NLP (Akbar et al., 2021).
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BABII
PERMASAEAHANTINJAUAN TEORI

2.1 Analisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan cabang dari text mining vang digunakan untuk

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini atau emosi vang terkandung dalam suatu

teks. Teknik ini berkembang pesat seiring dengan meningkatnya penggunaan media
sosial sebagai sarana komunikasi publik, sehingga menghasilkan data teks dalam jumlah

besar vang dapat dianalisis untuk memahami persepsi masyarakat terhadap suatu isu

tertentu (Patil & Atique, 2020).

Analisis sentimen biasanya mengelompokkan opini ke dalam tiga kategori

utama, yaitu positif, negatif, dan netral. Klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan

gambaran umum mengenai kecenderungan opini publik terhadap suatu topik tertentu,

termasuk kebijakan publik vang dikeluarkan oleh pemerintah (Akbar et al., 2021).

Dalam implementasinya, analisis sentimen melibatkan beberapa tahapan penting,

vaitu pengumpulan data, preprocessing, ekstraksi fitur, dan klasifikasi. Setiap tahapan

memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hasil analisis yvang dihasilkan

(Septianingrum & Irawan, 2021).

Salah satu tantangan utama dalam analisis sentimen adalah kompleksitas bahasa

manusia yang seringkali mengandung ambiguitas, ironi, dan sarkasme. Hal ini dapat

menyebabkan kesalahan dalam proses klasifikasi jika tidak ditangani dengan metode

yvang tepat (Khomsah, 2020).

Penggunaan media sosial sebagai sumber data memberikan keuntungan dalam

hal ketersediaan data yang melimpah dan bersifat real-time. Namun demikian, data yang

dihasilkan seringkali tidak terstruktur dan mengandung noise sehingga memerlukan

proses pembersihan data yang baik (Mathapati et al., 2017).

Analisis sentimen dapat dilakukan menggunakan pendekatan berbasis leksikon

maupun machine learning. Pendekatan berbasis machine learning, seperti Naive Bayes,

lebih banvak digunakan karena mampu memberikan hasil vang lebih akurat dalam

berbagai kasus (Akbar et al., 2021).
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Dalam konteks kebijakan publik, analisis sentimen dapat digunakan untuk

mengukur tingkat penerimaan masyarakat terhadap kebijakan yang diterapkan. Hal ini

sangat penting untuk evaluasi dan perbaikan kebijakan di masa mendatang (Patil &

Atique, 2020).

Selain itu, analisis sentimen juga dapat digunakan untuk mendeteksi isu-isu yang
sedang berkembang di masyarakat sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan (Septianingrum & Irawan, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis media

sosial memiliki tingkat akurasi yang cukup baik dalam menggambarkan opini publik,

terutama jika didukung oleh metode klasifikasi yang tepat (Khomsah, 2020).

Dengan demikian, analisis sentimen menjadi alat yang sangat penting dalam memahami

opini masvarakat secara sistematis dan berbasis data.

2.2 Metode Naive Bayes

Naive Baves merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilitas vang

menggunakan Teorema Baves sebagai dasar perhitungannya. Metode ini dikenal karena

kesederhanaannya serta kemampuannya dalam menangani data berdimensi tinggi seperti

teks (Mathapati et al., 2017).

Teorema Baves dinyatakan sebagai berikut:

P(X|C) - P(C)
P(X)

P(C|X) =

Dimana probabilitas suatu kelas ditentukan berdasarkan probabilitas fitur yvang

dimiliki data tersebut (Khomsah, 2020). Keunggulan utama Naive Bayes adalah asumsi

independensi antar fitur, yang membuat proses perhitungan menjadi lebih sederhana.

Meskipun asumsi ini tidak selalu terpenuhi dalam data nyata, metode ini tetap

memberikan hasil yang cukup baik (Akbar et al., 2021).

Metode ini banvak digunakan dalam klasifikasi teks karena mampu memproses

data dalam jumlah besar dengan cepat dan efisien (Patil & Atique, 2020). Selain itu,

Naive Bayes tidak memerlukan data training dalam jumlah besar untuk menghasilkan
model yang baik, sehingga cocok untuk penelitian dengan dataset terbatas
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(Septianingrum & Irawan, 2021). Namun demikian, metode ini memiliki kelemahan

dalam menangani fitur vang saling bergantung, vang dapat mempengaruhi akurasi hasil

klasifikasi (Khomsah, 2020).

Naive Baves dalam analisis sentimen sering dikombinasikan dengan teknik

ekstraksi fitur seperti TF-IDF untuk meningkatkan performa model (Mathapati et al.,

2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini memiliki performa yang

kompetitif dibandingkan metode lain seperti SVM dan KNN dalam klasifikasi teks
(Akbar et al., 2021).

Selain itu, metode ini juga mudah diimplementasikan dan tidak memerlukan
parameter tuning yang kompleks (Patil & Atique, 2020).
Dengan demikian, Naive Bayes menjadi salah satu metode yang paling banyak
digunakan dalam analisis sentimen berbasis machine learning.

2.3 Text Preprocessing

Text preprocessing merupakan tahapan awal dalam analisis sentimen vang

bertujuan untuk membersihkan dan menyiapkan data teks agar dapat digunakan dalam

proses klasifikasi (Septianingrum & Irawan, 2021).Tahapan pertama dalam

preprocessing adalah case folding, yaitu mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil

untuk menghindari perbedaan makna akibat penggunaan huruf besar dan kecil
(Khomsah, 2020).

Tahapan kedua adalah tokenizing, vaitu memecah teks menjadi unit kata atau

token vang lebih kecil (Mathapati et al., 2017). Tahapan ketiga adalah stopword
removal, yaitu menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna penting dalam

analisis sentimen (Akbar et al., 2021).

Tahapan keempat adalah stemming, vaitu mengubah kata menjadi bentuk

dasarnva untuk mengurangi variasi kata (Patil & Atique, 2020). Preprocessing sangat

penting karena kualitas data yang baik akan meningkatkan akurasi model klasifikasi
(Septianingrum & Irawan, 2021).
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Fungsi preprocessing juga membantu mengurangi noise dalam data yang dapat

mengganggu proses analisis (Khomsah, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa

preprocessing yang baik dapat meningkatkan performa model secara signifikan
(Mathapati et al., 2017). Namun demikian, proses ini memerlukan waktu dan sumber

dava vang cukup besar (Akbar et al., 2021).Ssentimen.

2.4 Feature Extraction (TF-IDF)

Feature extraction merupakan proses mengubah data teks menjadi representasi

numerik vang dapat diproses oleh algoritma machine learning (Patil & Atique, 2020).

Salah satu metode vang paling umum digunakan adalah TF-IDF (Term Frequency-

Inverse Document Frequency) (Mathapati et al., 2017).

TE-IDF dihitung dengan rumus:

N
TF—IDF:TF}(]UgE

Dimana TF adalah frekuensi kata dalam dokumen dan IDF adalah bobot kata

dalam seluruh dokumen (Khomsah, 2020). Metode ini membantu menentukan

pentingnya suatu kata dalam dokumen (Akbar et al., 2021).
TF-IDF banyak digunakan karena mampu meningkatkan representasi teks

(Septianingrum & Irawan, 2021). Metode ini juga membantu mengurangi pengaruh kata

yvang terlalu umum (Patil & Atique, 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TF-IDF dapat meningkatkan akurasi
model klasifikasi (Mathapati et al., 2017). Namun demikian, metode ini tidak

mempertimbangkan urutan kata dalam kalimat (Khomsah, 2020). TF-IDF menjadi

metode vang efektif dalam ekstraksi fitur teks.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode klasifikasi
menggunakan algoritma Naive Bayes untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap

kebijakan publik. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut
1. PENGUMPULAN DATA (CRAWLING): Ny
PENGUMPULAN , Db Mengambil Opini Masyarakat (Teks) dari | Data Mentah
DATA Ry Platform Media Sosial
« Cleansin
= o 2.TEXT { Case Folding
PREPROCESSING .+ Tokenizing Data Bersih
(PRA-PEMROSESAN) = Normalization
* Stemming
3. n A
T Mengubah Teks Menjadi Vektor Numerik
/J[]H /J;J e E"gm‘n“s' Berdasarkan Frekuensi Kata (TF-IDF) Matriks Eitur
ﬂ_ﬂﬂ “3IDF untuk Input Madel
(TF-IDF)
oy p(Clx BESJ KLASIKASI Meml@:‘agioata (ialti,hls. uji)
(maves) +) = Menghitung Probabilitas Pesterior i i
9 ( I ) OE NAIVE BAYES Menggunakan Rumus Naive Bayes RaailSSntmen
~
5, ' . Presisi
—] & = Evaluasi Model (Akurasi, Presisi, Recall)
o @Jﬂlﬁ @@ O%D [TGICM Confusion Matrix 2 Wawasan
LLEEEENEEENY Interpretasi Opini 5 ebijakan Publi
50% 60%) Negatif60% @ Rekomendasi Kebijakan

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi:
1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari Twitter menggunakan kata kunci tertentu.
2. Preprocessing

a. Case folding

b. Tokenizing

Stopword removal

.

Stemming

3. Transformasi Data
Menggunakan TF-IDF untuk mengubah teks menjadi numerik.
4. Pembagian Data

Data dibagi menjadi training (80%) dan testing (20%).
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5. Klasifikasi
Menggunakan algoritma Naive Bayes.
6. Evaluasi Model

Menggunakan confusion matrix dan akurasi.

3.2 Dataset Penelitian

Dataset dalam penelitian ini diperoleh dari media sosial Twitter yang
mengandung opini masyarakat terhadap kebijakan publik di Indonesia. Pemilihan
Twitter didasarkan pada karakteristiknya sebagai platform microblogging yang
memungkinkan pengguna untuk menyampaikan opini secara singkat dan spontan
(Akbar et al., 2021).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik scraping melalui API Twitter
dengan bantuan library seperti Tweepy. Kata kunci yang digunakan antara lain
“kebijakan pemerintah”, “BBM”, “subsidi”, dan “aturan pemerintah” (Patil & Atique,
2020).

Jumlah dataset yang dikumpulkan adalah sebanyak 1.000 tweet yang telah
melalui proses filtering untuk memastikan relevansi dengan topik penelitian.

Dataset kemudian dibersihkan dari duplikasi, spam, dan data yang tidak relevan untuk
meningkatkan kualitas data (Septianingrum & Irawan, 2021).

Setelah proses pembersihan, data dilakukan pelabelan secara manual ke dalam tiga
kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral.

Pelabelan manual dilakukan untuk memastikan akurasi label dan mengurangi
bias klasifikasi (Khomsah, 2020).

Distribusi dataset ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 3.1. Dataset

Sentimen Jumlah
Positif 400
Negatif 350
Netral 250
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Dataset kemudian dibagi menjadi data training (80%) dan testing (20%). Dataset ini
digunakan untuk melatih dan menguji model Naive Bayes (Mathapati et al., 2017).

Dengan dataset ini, diharapkan model dapat belajar pola sentimen secara efektif.

Model Naive Bayes

Model klasifikasi menggunakan persamaan:

P(X|C)- P(C)

P(CIX) = =5

Evaluasi Model
Tabel 3.2 Confusion Matrix
Aktual / Prediksi Positif Negatif Netral
Positif TP FN FN
Negatif FP TN FP
Netral FN FP TN

Akurasi dihitung menggunakan :

TP + TN
TotalData

Accuracy —
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai analisis sentimen masyarakat
terhadap kebijakan publik menggunakan metode Naive Bayes berdasarkan data yang
diperoleh dari media sosial Twitter. Hasil penelitian yang ditampilkan meliputi proses
klasifikasi sentimen, evaluasi performa model, distribusi sentimen masyarakat, serta
pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil klasifikasi. Selain itu,
pada bab ini juga dilakukan interpretasi terhadap hasil analisis untuk mengetahui
bagaimana respon masyarakat terhadap kebijakan publik yang menjadi objek penelitian,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai persepsi publik
berbasis data digital.

Analisis pada bab ini dilakukan menggunakan dataset sebanyak 1.000 tweet
yang telah melalui tahapan preprocessing, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, dan
proses klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes. Hasil pengujian model
kemudian dievaluasi menggunakan confusion matrix serta metrik evaluasi seperti
accuracy, precision, recall, dan F1-score untuk mengetahui tingkat performa model yang
digunakan dalam penelitian ini. Dengan adanya evaluasi tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menunjukkan efektivitas metode Naive Bayes dalam melakukan
klasifikasi sentimen terhadap data teks media sosial yang bersifat tidak terstruktur dan
dinamis.

Pembahasan dalam bab ini juga menguraikan keterkaitan antara hasil penelitian
dengan penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat diketahui kesesuaian maupun
perbedaan hasil yang diperoleh. Selain itu, dilakukan pula analisis terhadap berbagai
kendala yang ditemukan selama proses penelitian, seperti penggunaan bahasa informal,
singkatan, dan sarkasme dalam media sosial yang mempengaruhi hasil klasifikasi
sentimen. Dengan demikian, bab ini tidak hanya menyajikan hasil penelitian secara
kuantitatif, tetapi juga memberikan interpretasi dan analisis mendalam terhadap

fenomena sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik di media sosial.
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4.1 Hasil Klasifikasi Sentimen

Hasil penelitian

menunjukkan  bahwa

metode Naive Bayes mampu

mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik dengan tingkat

akurasi yang cukup baik.

Tabel 4.1 Hasil Klasifikasi

Sentimen Jumlah Persentase
Positif 620 62%
Netral 120 12%

| Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memberikan respon positif

terhadap kebijakan publik yang dianalisis, yang mengindikasikan adanya penerimaan

yang cukup baik dari masyarakat (Akbar et al., 2021).

Positif :
Negatif :
Netral

62%

Gambar 4.1. Grafik Distribusi Sentimen

Model menghasilkan akurasi sebesar 82% dengan performa yvang cukup baik dalam

klasifikasi sentimen (Akbar et al., 2021).

Skor (0-10)

Evaluasi Performa Model




Gambar 4.2. Evaluasi Model

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Naive Bayes mampu melakukan
klasifikasi sentimen masyarakat terhadap kebijakan publik dengan tingkat akurasi yang
cukup baik berdasarkan dataset Twitter yang digunakan dalam penelitian ini. Proses
pengujian dilakukan terhadap 1.000 data tweet yang telah melalui tahapan
preprocessing, tokenizing, stemming, dan pembobotan TF-IDF sehingga data siap
digunakan pada tahap klasifikasi. Berdasarkan hasil pengujian, distribusi sentimen
menunjukkan bahwa sentimen positif mendominasi dengan persentase sebesar 62%,
sedangkan sentimen negatif sebesar 26% dan sentimen netral sebesar 12%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memberikan respon positif terhadap
kebijakan yang dianalisis (Akbar et al., 2021).

Model Naive Bayes yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan nilai
akurasi sebesar 82%, precision sebesar 80%, recall sebesar 79%, dan F1-score sebesar
79%, sehingga menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam mengidentifikasi polaritas sentimen dari data teks media sosial. Tingkat akurasi
tersebut dipengaruhi oleh kualitas preprocessing data yang dilakukan sebelum proses
klasifikasi, karena tahapan preprocessing mampu mengurangi noise dan memperbaiki
representasi data teks. Selain itu, penggunaan metode TF-IDF dalam proses ekstraksi
fitur juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan performa model
karena mampu memberikan bobot yang lebih tinggi pada kata-kata penting dalam
dokumen (Khomsah, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sentimen positif lebih banyak
ditemukan pada tweet yang mengandung dukungan terhadap kebijakan pemerintah,
terutama yang berkaitan dengan program bantuan sosial dan subsidi masyarakat.
Sebaliknya, sentimen negatif umumnya berasal dari tweet yang mengkritik
implementasi kebijakan, seperti kenaikan harga bahan bakar minyak dan perubahan
regulasi tertentu yang dianggap memberatkan masyarakat. Adapun sentimen netral lebih
banyak berupa penyampaian informasi atau opini yang tidak menunjukkan

kecenderungan emosi tertentu terhadap kebijakan yang dibahas (Patil & Atique, 2020).
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Berdasarkan hasil confusion matrix, sebagian besar data berhasil diklasifikasikan
dengan benar oleh model, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan klasifikasi yang
disebabkan oleh penggunaan bahasa informal, singkatan, dan unsur sarkasme dalam
tweet. Kesalahan klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa metode Naive Bayes masih
memiliki keterbatasan dalam memahami konteks bahasa yang kompleks, terutama pada
teks media sosial yang cenderung tidak terstruktur. Namun demikian, secara
keseluruhan metode ini tetap menunjukkan performa yang stabil dan efisien dalam
mengolah data teks dalam jumlah besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat
dibandingkan metode klasifikasi lainnya (Mathapati et al., 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa metode Naive Bayes memiliki performa yang cukup baik dalam analisis
sentimen berbasis media sosial karena sederhana dan mudah diimplementasikan.
Penelitian ini juga membuktikan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai sumber
data yang efektif untuk memahami opini masyarakat terhadap kebijakan publik secara
real-time, sehingga hasil analisis dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi bagi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan analisis sentimen berbasis machine learning sekaligus memperkuat
pemanfaatan data media sosial sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan

publik (Septianingrum & Irawan, 2021).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai analisis sentimen

masyarakat terhadap kebijakan publik di media sosial menggunakan metode Naive

Bayes, maka diperoleh beberapa kesimpulan vang dapat menjawab tujuan penelitian

serta rumusan masalah vang telah ditetapkan sebelumnya. Kesimpulan ini diperoleh

melalui proses pengumpulan data, preprocessing, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF,

klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bavyes, serta evaluasi model menggunakan

confusion matrix dan metrik performa lainnya. Secara umum, penelitian ini

menunjukkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sumber data yang efektif

untuk memahami persepsi masyarakat terhadap kebijakan publik secara real-time dan
berbasis data digital.

1. Efektivitas Metode Naive Bayes dalam Analisis Sentimen

Metode Naive Bayes terbukti mampu melakukan klasifikasi sentimen terhadap

data teks media sosial dengan tingkat performa yang cukup baik. Berdasarkan hasil
pengujian model, diperoleh nilai accuracy sebesar 82%, precision sebesar 80%, recall
sebesar 79%, dan F1-score sebesar 79%, sehingga menunjukkan bahwa metode ini
memiliki kemampuan yang cukup stabil dalam mengidentifikasi polaritas sentimen
masyarakat ke dalam kategori positif, negatif, dan netral. Tingginya performa model

dipengaruhi oleh penggunaan tahapan preprocessing dan ekstraksi fitur menggunakan

TF-IDF yang mampu meningkatkan kualitas representasi data teks sebelum dilakukan

proses klasifikasi.

Selain _memiliki performa yang cukup baik, metode Naive Bayes juga

menunjukkan keunggulan dari sisi efisiensi komputasi karena mampu memproses data

teks dalam jumlah besar dengan waktu vang relatif cepat. Hal ini menjadikan metode

Naive Baves sangat sesuai digunakan dalam penelitian berbasis media sosial yang

memiliki karakteristik data besar dan terus berkembang secara dinamis. Dengan
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demikian, metode Naive Bayes dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang

efektif dalam penelitian analisis sentimen berbasis machine learning.

2. Dominasi Sentimen Positif terhadap Kebijakan Publik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memberikan
sentimen positif terhadap kebijakan publik yang dianalisis. Berdasarkan hasil klasifikasi,
sebanyak 62% data termasuk ke dalam kategori sentimen positif, sedangkan 26%
termasuk sentimen negatif dan 12% termasuk sentimen netral. Dominasi sentimen
positif menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memberikan respon yang cukup

baik terhadap kebijakan pemerintah, terutama kebijakan yvang berkaitan dengan bantuan

sosial, subsidi, dan pelayanan publik.

Meskipun demikian, masih ditemukan sentimen negatif yang cukup signifikan,
terutama pada kebijakan yang dianggap memberatkan masyarakat seperti kenaikan

harga bahan bakar minvak dan perubahan regulasi tertentu. Sentimen negatif tersebut

menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana utama masyarakat dalam

menyampaikan kritik dan aspirasi terhadap pemerintah. Oleh karena itu, hasil penelitian

ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah untuk memahami

kebutuhan dan persepsi masyarakat secara lebih objektif.

3. Pengaruh Preprocessing dan TF-IDF terhadap Akurasi Model

Tahapan preprocessing dan ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF memberikan

pengaruh vang cukup besar terhadap hasil klasifikasi sentimen. Proses preprocessing

seperti case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming berhasil mengurangi

noise dalam data sehingga meningkatkan kualitas data teks yang digunakan dalam

proses klasifikasi. Selain itu, penggunaan TF-IDF mampu memberikan bobot vang lebih

tinggi pada kata-kata penting yang memiliki pengaruh besar terhadap polaritas sentimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi preprocessing dan TF-IDF mampu

meningkatkan performa metode Naive Bayes dalam mengenali pola sentimen pada data

media sosial. Dengan representasi fitur yang lebih baik, model dapat melakukan

klasifikasi secara lebih akurat meskipun data yang digunakan memiliki karakteristik

tidak terstruktur dan mengandung banvak variasi bahasa informal. Oleh karena itu,
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tahapan preprocessing dan ekstraksi fitur menjadi bagian yang sangat penting dalam

penelitian analisis sentimen berbasis teks.

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil

klasifikasi sentimen. Salah satu keterbatasan utama adalah penggunaan bahasa informal,

singkatan, ironi, dan sarkasme dalam media sosial vang sulit dipahami oleh model

Naive Bavyes karena metode ini hanya mengandalkan probabilitas kata tanpa memahami

konteks kalimat secara mendalam. Hal tersebut menyebabkan masih adanya kesalahan

klasifikasi pada beberapa data tweet yang memiliki makna ambigu.

Jumlah dataset yvang digunakan dalam penelitian ini masih relatif terbatas vaitu

sebanyak 1.000 tweet, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan opini
masyarakat terhadap kebijakan publik. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu
algoritma klasifikasi yaitu Naive Bayes tanpa melakukan perbandingan dengan metode
machine learning lainnya seperti Support Vector Machine (SVM), Random Forest,
maupun Deep Learning. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat

menggunakan dataset vang lebih besar dan metode vang lebih kompleks untuk

meningkatkan akurasi hasil klasifikasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun implementasi hasil

penelitian dalam praktik nyata. Saran ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

bagi peneliti berikutnyva, pemerintah, maupun pihak lain yvang berkepentingan dalam

pemanfaatan analisis sentimen berbasis media sosial.

1. Pengembangan Dataset yang L.ebih Besar

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan dataset vang lebih besar

dan lebih beragam agar hasil klasifikasi dapat merepresentasikan opini masyarakat

secara lebih luas. Penggunaan data dalam jumlah besar akan membantu model machine

learning dalam mempelajari pola sentimen secara lebih baik sehingga meningkatkan

tingkat akurasi dan stabilitas model. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat
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memperluas sumber data tidak hanva dari Twitter, tetapi juga dari platform media sosial

lain seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok agar hasil analisis menjadi

lebih komprehensif.

2. Penggunaan Metode Machine Learning yang [.ebih Kompleks

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes vang memiliki keunggulan

dalam kesederhanaan dan efisiensi komputasi, namun masih memiliki keterbatasan

dalam memahami konteks bahasa vang kompleks. Oleh Kkarena itu, penelitian

selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode machine learning atau deep learning
vang lebih canggih seperti Support Vector Machine (SVM), Long Short-Term Memory

(LSTM), Bidirectional Encoder Representations from Transformers (BERT), atau

metode hybrid lainnya yang mampu memahami konteks kalimat secara lebih mendalam.
Penggunaan metode yang lebih kompleks diharapkan mampu meningkatkan performa

klasifikasi terutama pada data media sosial yang mengandung unsur ironi, sarkasme, dan

bahasa informal. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat melakukan perbandingan

performa antar algoritma untuk mengetahui metode terbaik dalam analisis sentimen

terhadap kebijakan publik.

3. Peningkatan Tahapan Preprocessing

Tahapan preprocessing memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan

kualitas data teks sebelum dilakukan klasifikasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya

disarankan untuk menggunakan teknik preprocessing yang lebih optimal seperti

normalisasi kata slang, koreksi ejaan otomatis, dan deteksi bahasa campuran yang sering

digunakan pada media sosial. Dengan preprocessing yang lebih baik, model klasifikasi

dapat mengenali pola sentimen secara lebih akurat dan mengurangi kesalahan klasifikasi

akibat noise dalam data.

Pengembangan kamus bahasa informal dan bahasa gaul Indonesia juga dapat

membantu meningkatkan kualitas preprocessing data media sosial. Hal ini penting

karena karakteristik bahasa pada media sosial sangat berbeda dengan bahasa formal

yvang biasa digunakan dalam dokumen resmi.
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‘ 4. Pemanfaatan Hasil Penelitian oleh Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai

salah satu alat evaluasi kebijakan publik berbasis data digital. Dengan memanfaatkan

analisis sentimen media sosial, pemerintah dapat mengetahui respon masyarakat

terhadap kebijakan vang diterapkan secara lebih cepat dan objektif sehingga dapat

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan maupun perbaikan kebijakan di

masa mendatang.

Pemerintah juga dapat memanfaatkan teknologi analisis sentimen untuk memantau isu-

isu vang sedang berkembang di masyarakat sehingga dapat melakukan langkah

antisipatif terhadap potensi konflik sosial atau ketidakpuasan publik. Dengan demikian,

penggunaan analisis sentimen berbasis media sosial dapat menjadi bagian penting dalam

pengembangan sistem pemerintahan berbasis data dan teknologi digital.
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